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MOTTO 

“If Tomorrow Never Comes, Then I Do It Today” 

“Hargailah cita-cita dan impianmu karena dua hal ini adalah anak jiwamu,   dan 

cetak diri prestasi puncakmu karena itu bekal buatmu, usaha seseorang 

bukanlah apa yang mereka dapatkan dari usahanya tetapi perubahan diri 

akibat  usaha itu, karena dunia masa depan adalah milik orang yang memiliki 

visi di hari ini” 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 

sendiri yang mengubah apa apa yang pada diri mereka ” QS 13:11 

“Tidak Ada Perjuangan yang Sia-sia”  ~BHC MuHa~ 

“Vita Dolce” Kehidupan yang Lebih Baik ~ G-Dragon~ 
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Abstrak 

      Pada zaman sekarang pemalsuan merupakan hal yang sering sekali kita temui. 

Pemalsuan dapat terjadi pada produk-produk berupa barang maupun jasa. Banyak 

faktor yang mempengaruhi orang untuk membeli barang palsu tersebut. Penelitian 

ini menguji beberapa faktor yaitu kesadaran harga, kualitas produk dan kewajiban 

etis terhadap niat beli konsumen pada produk sepatu Adidas KW di Yogyakarta. 

      Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dengan dibantu program statistik SPSS versi 17. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan pembagian kuesioner dan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling. Dari hasil pengujian diketahui bahwa 

niat beli konsumen terhadap produk sepatu Adidas KW di Yogyakarta 

dipengaruhi oleh kesadaran harga dan kualitas produk.  

Kata kunci: pemalsuan, kesadaran harga, kualitas produk, kewajiban etis, niat 

beli. 

 ©UKDW
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Abstract 

In present time,  counterfeit is a very often problem that we meet. Counterfeit can 

happen in any goods and services. Many factors influence people to buy those 

fake products. This research examines several factors that are awareness of the 

price consciousness, quality product, and ethical obligations towards purchase 

intention of the consumers to the product KW Adidas shoes in Yogyakarta. 

The analytical tool that used for this research is a double linear regression with 

the help of a statistical program SPSS version 17. This study uses data collection 

technique with the giving out of questionnaires and sample which is using 

purposive sampling. From the test result is known that consumer purchasing 

intentions for products of Adidas shoes in Yogyakarta KW is influenced by the 

price consciousness and quality product.  

Keyword: Counterfeit, Price Consciousness, Quality Product, Ethical Obligation, 

     Purchases Intension. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemalsuan barang bermerek memang sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat jaman sekarang, hal itu sering sekali kita temui dan fenomena 

tersebut tidak hanya terjadi di Indonesia saja khususnya, tetapi di seluruh 

belahan dunia juga terjadi pemalsuan barang. Bahkan pemalsuan barang 

tersebut sudah menjadi hal biasa dan wajar bagi hampir seluruh orang. 

Contohnya saja produk 3F (food, fashion, dan fun) ketiga produk tersebut 

merupakan produk yang selalu mengalami perkembangan di pasaran seluruh 

belahan dunia, dimana inovasi dari ketiga hal tersebut tidak hanya menjadi 

gaya hidup saja tetapi juga sebagai kebutuhan. Hal tersebut dikarenakan 

adanya peningkatan yang terus berkala pada minat dan konsumsi masyarakat. 

Salah satu hal yang membuat perilaku manusia menjadi semakin konsumtif 

dan menggila terutama dalam hal berbelanja produk – produk fashion. 

Perkembangan fashion yang terlalu cepat dan juga selalu berganti – ganti 

membuat masyarakat dituntut secara tidak langsung untuk terus 

mengkonsumsi agar tidak kuno. Demi mengikuti gaya yang ada saat ini, 

masyarakat tidak segan-segan melakukan segala cara agar terlihat selalu modis 

dan fashionista termasuk dengan membeli dan menggunakan produk palsu. 

Bagi mereka yang penting kebutuhan mereka terpenuhi dan mereka puas hal 

tersebut sudah cukup. Memang tidak semua orang mengkonsumsi barang atau 

produk palsu tersebut dan tidak semua orang beranggapan dan memilih barang 
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palsu yang penting kebutuhan mereka tercukupi, karena masih ada juga 

yang membeli produk aslinya. Banyak alasan mengapa seseorang membeli 

barang fashion palsu daripada produk aslinya, dan alasan-alasan tersebut 

sudah dapat ditemukan dibeberapa literatur-literatur internasional. Pembeli 

barang palsu memberikan alasan bahwa mereka membeli barang palsu karena 

hal tersebut tidak memberikan dampak langsung yang merugikan bagi mereka. 

Ada juga yang beralasan bahwa harga produk palsu lebih murah, dengan harga 

yang murah mereka sudah bisa tampil bergaya dan mengikuti trend yang ada. 

Alasan lain yang diberikan oleh konsumen pembeli barang palsu adalah 

mereka menganggap pembelian barang palsu tersebut tidak merugikan pemilik 

merek asli(Ha dan Lennon dalam Cheek and Easterling, 2008). Bloch et al. 

(1993), menyatakan bahwa konsumen membeli barang palsu karena alasan 

kondisi keuangan yang minim.  

Biasanya pemalsuan identik dengan mata uang atau dokumen, tetapi pada 

saat ini pemalsuan bisa juga mencakup pakaian, aksesoris, piranti lunak 

(software), obat-obatan, sepatu, tas, bahkan sampai barang otomotif. Biasanya 

barang tiruan atau palsu ini dijual lebih murah harganya daripada barang yang 

asli serta memiliki kualitas inferior jika dibandingkan dengan barang aslinya, 

sehingga pemalsuan barang pada sebuah merek dapat merusak citra merek, 

hak paten, trademark, serta hak cipta dari barang tersebut (Counterfeiting of 

Consumer Goods,2007). Counterfeiting atau pemalsuan adalah tindakan 

pelanggaran atau penyalahgunaan hak legal dari pemilik sah atas hak 

patennya. Secara teknis, kata coounterfeiting merujuk pada kasus pelanggaran 

hak merek dagang saja, tetapi pada kenyataannya saat ini counterfeiting juga 
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mencakup pada pembuatan sebuah barang yang nama dan bentuk fisiknya 

sengaja dibuat sangat mirip bahkan hampir tidak dapat dibedakan atau tidak 

ada perbedaan yang terlihat dengan jelas, hanya orang yang sudah hafal dan 

sangat teliti yang dapat membedakannya. Hal tersebut lah yang membuat 

orang sulit membedakan mana barang asli dan mana yang palsu, karena tidak 

semua orang mengkonsumsi barang palsu maupun asli. 

Jika ditanya pasti setiap orang ingin membeli dan menggunakan barang 

yang asli daripada palsu karena jelas barang asli lebih bergengsi dan bisa jadi 

menaikkan gengsi seseorang atau menaikkan derajat seseorang. Dengan begitu 

orang akan lebih dapat dihargai dan dipandang oleh orang lain karena 

menggunakan barang atau produk mewah dan asli, selain itu juga kualitas dan 

keawetan dari produk asli itu sendiri terjamin dan biasanya kita bisa 

mendapatkan kartu garansi atau sertifikat pembelian barang fashion. Karena 

beberapa faktor dan pemikiran serta sikap dan perilaku manusia satu dengan 

yang lain tidaklah sama maka ada beberapa orang yang memutuskan untuk 

membeli produk palsu tersebut.  

Pemalsuan barang sangatlah merugikan dan bisa jadi hal tersebut dituntut 

secara hukum karena pelanggaran hak cipta. Fenomena kegiatan pemalsuan di 

Indonesia yang semakin tahun semakin meningkat ini sebenarnya sudah 

berusaha ditahan oleh pemerintah lewat undang-undang, namun sepertinya hal 

tersebut tidak sukses dalam menahan laju bisnis barang palsu. Aturan undang-

undang tersebut sebenarnya sudah ada sejak Tahun 1961, yaitu Undang – 

Undang  Nomor  21 tahun  1961 dengan menggunakan  sistem  deklaratif. 

Karena dipandang tidak sesuai lagi, maka sistem deklaratif tersebut diubah 
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menjadi sistem konstitutif, dalam Undang-Undang  Nomor 19 Tahun 1992 

tentang Merek. Kemudian, aturan hukum tentang merek dengan Undang-

Undang Nomor  19 Tahun 1992  serta Undang – Undang Nomor 14 Tahun 

1997 (konsolidasi) tentang Merek dianggap telah tidak sesuai lagi dan untuk 

itu kemudian diubah  dalam Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 yang 

selanjutnya disebut Undang-Undang Merek. UU Republik Indonesia Nomor 

15 Tahun 2001 tentang Merek memberikan definisi sebagai berikut:  

“Merek sebuah barang dapat berupa gambar, nama, huruf, kata – kata,   

angka – angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur – unsur tersebut 

yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan 

dan jasa”. 

VIVAnews - Dari hasil studi yang dilakukan oleh Masyarakat Indonesia 

Anti pemalsuan (MIAP) dengan LPEM FEUI terhadap 12 sektor industri 

pada periode 2002-2005 tercatat bahwa tindakan pemalsuan di industri 

sepatu, tekstil, pakaian jadi, rokok, dan pestisida selama periode tersebut 

menimbulkan kerugian mencapai Rp 4,4 triliun. Angka tersebut belum 

termasuk pemalsuan terhadap produk software yang menimbulkan kerugian 

Rp 3,6 triliun (http://log.viva.co.id/). 

Neraca, Rabu, 24/04/2013 - Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Indonesia 

(Apindo) Sofjan Wanandi menilai aksi pemalsuan terhadap paten dan merek 

terhadap suatu produk telah menimbulkan kerugian bagi kalangan pengusaha 

mencapa Rp 50 triliun. Angka tersebut mengalami kenaikan sejak dilakukan 
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studi oleh Universitas Indonesia pada 2010 yang menyebutkan kerugiannya 

mencapai Rp 43 triliun (http://www.neraca.co.id/). 

Pemalsuan sudah marak dimana – mana, tidak hanya di Indonesia tetapi 

di seluruh belahan dunia. Penelitian akan produk palsu ini berfokus pada 

daerah Yogyakarta dimana daerah tersebut juga merupakan daerah yang 

sedang berkembang, hal tersebut terbukti dari banyaknya pembangunan yang 

ada di daerah tersebut. Penelitian ini berobjek pada sepatu Adidas yang lebih 

sering disebut dengan Adidas KW (Kwalitas) dimana sepatu tersebut 

memiliki tingkatan mulai dari KW Super yang mendekati kemiripan dengan 

asli, lalu ada juga KW 1, KW 2 dan seterusnya dengan tingkatan semakin 

menurun. Definisi khusus untuk KW ini sendiri sebenarnya belum ada 

penemuan landasan teorinya, karena KW ini juga merujuk pada barang palsu 

hanya lebih dihaluskan bahasanya. Produk sepatu Adidas adalah produk yang 

berada dalam bidang olahraga, tetapi barang tersebut tetap mengikuti trend 

dan perkembangan anak muda sehingga Adidas tetap tidak ketinggalan 

jaman.  

Maraknya olahraga futsal di Yogyakarta saat ini membuat para pedagang 

sepatu membuat sepatu futsal mulai dari merek ternama hingga merek lokal, 

dan kebanyakan produk yang dijual tersebut bukanlah produk asli, tetapi 

produk KW itu tadi. Dengan harga yang terjangkau dan kualitas yang baik 

pula maka sepatu Adidas KW ini laris dipasaran. Tidak hanya sepatu futsal 

saja, tetapi masih banyak model sepatu olahraga lainnya yang dipalsukan oleh 

pedagang. 
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Penelitian ini menggunakan acuan utama dari penelitian tahun 2011 

berjudul Antecedents of attitude and intention towards counterfeit symbolic 

and experiential products. Penelitian tersebut lebih banyak membahas akan 

dampak kesadaran harga, persepsi risiko, dan kewajiban etis pada niat 

terhadap produk palsu pengalaman dan simbolik. Jadi penelitian tersebut 

membandingkan antara konsumen yang membeli produk simbolik (mereka 

yang mengasosiasikan konsumen dengan grup yang diinginkan atau citra diri, 

seperti mewah fashion dan aksesoris) dengan  produk pengalaman (mereka 

yang memberikan sensorik kesenangan dan stimulasi kognitif). Perbedaan 

yang ada dengan penelitian yang dilakukan saat ini di Indonesia Khususnya 

Yogyakarta adalah meneliti apakah faktor kesadaran harga, kualitas produk, 

dan kewajiban etis juga mempengaruhi niat beli masyarakat Yogyakarta 

terhadap produk sepatu Adidas.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang apakah faktor kesadaran harga, 

kualitas produk, dan kewajiban etis mempengaruhi niat beli konsumen pada 

produk sepatu Adidas KW di Yogyakarta maka dapat disusun rumusan 

masalah berkaitan dengan judul penelitian: 

a. Apakah ada pengaruh faktor kesadaran harga terhadap niat beli 

konsumen pada produk sepatu Adidas KW di Yogyakarta? 

b. Apakah ada pengaruh faktor kualitas produk terhadap niat beli 

konsumen pada produk sepatu Adidas KW di Yogyakarta? 

c. Apakah ada pengaruh faktor kewajiban etis terhadap niat beli 

konsumen pada produk sepatu Adidas KW di Yogyakarta? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dan judul 

penelitian, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Dapat mengetahui apakah ada pengaruh kesadaran harga terhadap niat 

beli konsumen pada produk sepatu Adidas KW.  

b. Dapat mengetahui apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap niat 

beli konsumen pada produk sepatu Adidas KW.  

c. Dapat mengetahui apakah ada pengaruh kewajiban etis terhadap niat 

beli konsumen pada produk sepatu Adidas KW.  

1.4 Kontribusi Penelitian 

Adapun serangkaian dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi atau manfaat yang berguna bagi seluruh pihak yang terkait: 

a. Universitas Kristen Duta Wacana 

Sebagai bahan referensi untuk penelitian minat beli akan produk palsu 

dan juga memberikan informasi yang cukup dalam bidang pemalsuan 

serta penjelasan dan dampak mengenai pemalsuan agar nantinya dapat 

menjadi referensi.  

b. Adidas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan 

dalam mengelola merek agar lebih waspada akan pemalsuan merek 

pada produk sepatu Adidas sehingga tidak merugikan perusahaan dan 

perusahaan dapat meraih keuntungan yang kompetitif yang 

berkelanjutan(suitainable competitive advantage). 

c. Peneliti 
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Peneliti dapat mengimplementasikan teori – teori yang telah 

didapatkan selama perkuliahan sehingga teori – teori yang telah di 

dapatkan berguna dan juga sebagai syarat akademik dalam meraih 

gelar kesarjanaan. 

d. Pembaca  

Pembaca dapat mengetahui informasi mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi niat beli konsumen  terhadap produk palsu. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan masukan 

bagi penelitian – penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan 

masalah niat beli konsumen terhadap produk palsu. 

1.5 Keterbatasan 

Melihat dari penelitian yang akan di analisis, maka ada batasan – batasan 

yang digunakan dalam penelitian ini agar nantinya tidak terlalu umum dan 

meluas, maka penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

a. Penelitian dilakukan di Yogyakarta 

b. Waktu penelitian : September – November 2013 

c. Responden adalah konsumen yang sudah pernah membeli dan 

menggunakan produk sepatu Adidas KW 

d. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 100 responden. 

e. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Dependen (Y) : Niat beli konsumen terhadap produk 

sepatu Adidas KW. 
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2. Variabel Independen (X) : faktor yang mempengaruhi niat beli 

konsumen terhadap produk sepatu Adidas KW: Kesadaran 

Harga (Price Consciousness), Kualitas Produk (Quality 

Product) dan Kewajiban Etis (Ethical Obligation). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Hasil dari penelitian tentang variabel independent (kesadaran harga, 

kualitas produk dan kewajiban etis) terhadap variabel dependent (niat beli 

konsumen pada produk sepatu Adidas KW) dengan menggunakan sampel 

sebanyak 100 responden di wilayah Yogyakarta, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil pengolahan data dari profil responden sebanyak 100 orang dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: berdasarkan gender yang paling 

dominan adalah jenis kelamin laki-laki, berdasarkan usia yang paling 

dominan adalah usia 17-26 tahun, berdasarkan pekerjaan yang paling 

dominan adalah mahasiswa/pelajar, berdasarkan pendapatan yang 

paling dominan adalah pada tingkat pendapatan Rp 1.000.000 – Rp 

2.000.000 dan berdasarkan tingkat pendidikan yang paling dominan 

adalah pada tingkat sarjana. 

b. Hasil analisis menunjukkan bahwa didalam variabel kesadaran harga, 

kualitas produk dan kewajiban etis tidak semuanya berpengaruh 

terhadap niat beli konsumen pada produk sepatu Adidas KW. Variabel 

yang tidak berpengaruh adalah variabel kewajiban etis, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kewajiban etis tidak berpengaruh 

terhadap niat beli konsumen pada produk sepatu Adidas KW di 

Yogyakarta.
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c. Berdasarkan hasil analisis, masyarakat Yogyakarta memiliki niat beli 

pada produk sepatu Adidas KW karena dipengaruhi dari segi 

kesadaran harga, dimana bagi mereka harga sepatu Adidas KW 

sebanding dengan kualitasnya. Semakin konsumen merasa harga 

sebanding dengan kualitas yang diberikan dari produk sepatu tersebut 

maka niat beli konsumen akan meningkat pula. Faktor lain yang 

mempengaruhi niat beli konsumen pada produk sepatu Adidas KW 

adalah kualitas produk. Masyarakat masih memikirkan akan kualitas 

sepatu yang diterima oleh mereka, semakin mereka merasa nyaman 

menggunakan sepatu Adidas KW dan juga mereka tidak merasa takut 

akan mendapatkan barang cacat maka mereka akan memiliki niat beli 

yang akan meningkat terhadap produk sepatu Adidas KW.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

antara lain : 

a. Berdasarkan pertimbangan waktu, tenaga dan biaya sehingga kajian 

terhadap objek terlalu sempit dengan jumlah sampel yang digunakan 

terbatas.  

b. Penelitian ini hanya terbatas dengan variabel kesadaran harga, kualitas 

produk dan kewajiban etis. Sehingga variabel tersebut belum mampu 

menjawab seluruh aspek yang mempengaruhi niat beli konsumen pada 

produk Adidas KW.  
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c. Dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini dianggap masih 

belum cukup untuk menjelaskan topik yang diteliti, karena 

pemahaman akan orientasi belanja memang sangat luas. Sehingga 

diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah variasi teori 

dari sumber yang lebih variatif.  

d. Pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

memaksa responden untuk menjawab secara tertutup atau hanya 

memilih jawaban yang telah disiapkan sebelumnya. 

5.3 Saran  

a. Untuk Adidas  

Perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan banyaknya 

peredaran produk palsu akan sepatu Adidas KW agar nantinya tidak 

merugikan perusahaan secara finansial maupun secara kepercayaan 

konsumen. Karena tidak seluruh konsumen dapat membedakan barang 

palsu dan asli.  

b. Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel 

yang sekiranya berpengaruh terhadap niat beli konsumen pada 

produk Adidas KW. karena dalam penelitian ini tidak semua 

variabel dapat mempengaruhi niat beli konsumen dan variabel 

hanya berpengaruh sebesar 38,1% saja. Variabel lain yang dapat 

ditambahkan dalam peneliatian ini misalnya: faktor sosial, faktor 

individu, brand image, dan masih banyak lagi lainnya yang dapat 

ditambahkan.  
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2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

variabel yang mudah dan sering dijumpai, karena dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa variabel yang jarang kita jumpai dalam 

kehidupan sehari – hari seperti variabel kewajiban etis. 

3. Pada penelitian mendatang diharapkan menggunakan dua objek 

agar nanti dapat ditemukan perbandingan antara satu objek dengan 

objek lainnya sehingga dapat diketahui perbandingan objek satu 

dengan lainnya terhadap niat beli produk palsu pada objek yang 

berbeda.
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